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Seorang auditor dalam melakukan tugas sepatutnya tidak hanya mengikuti prosedur
audit yang tertera dalam program audit, namun wajib diiringi dengan perilaku
independen supaya tidak terjalin ikatan yang tidak sehat serta ketergantungan yang
besar antara auditor dengan klien ataupun KAP dengan klien. Auditor wajib dapat
menjaga ikatan yang baik kepada para klien yang diauditnya. Kualitas audit dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti rotasi auditor, fee auditor, kompetensi
auditor, profesionalisme auditor dan ukuran KAP yang memiliki perannya masing-
masing. Teori yang dapat mempengaruhi kualitas audit diantaranya adalah teori
agency, teori human capital, dan juga teori profesioanlisme. Teori agency tujuannya
untuk memberikan solusi terhadap masalah keagenan yang muncul ketika pihak-
pihak yang terlibat, teori profesionalisme mempengaruhi kinerja karyawan serta
motivasi kerja merupakan kemauan individu untuk berusaha dalam upaya mencapai
tujuan perusahaan dan memenuhi kebutuhannya. teori human capital membantu
mengurangi konflik kepentingan dengan meningkatkan kemampuan, keahlian dan
pengetahuan dari seseorang. Objek yang dijadikan sebagai sampel adalah auditor pada
KAP di Jakarta dengan penelitian yang di dapatkan dari kuisioner yang disebarkan
sebanyak 100 responden. Terdapat lima variabel yaitu rotasi auditor, fee auditor,
kompetensi auditor, profesionalisme auditor dan ukuran KAP terhadap kualitas audit,
Untuk data yang didapatkan diukur dengan Teknik analisis uji asumsi klasik, uji
koefisien determinasi, uji F, dan uji T. Hasil dalam penelitian menunjukkan bahwa
variabel Rotasi Auditor memiliki sig 0.033, Fee Auditor memiliki sig 0.015,
Kompetensi Auditor memiliki sig 0.021, Profesionalisme Auditor memiliki sig 0.035
dan Ukuran KAP memiliki sig 0.000 sehingga terbukti semua variabel berpengaruh
terhadap kualitas Audit. Kesimpulannya terdapat cukup bukti bahwa Rotasi Auditor,
Fee Auditor, Kompetensi Auditor, Profesionalisme Auditor dan Ukuran KAP
berpengaruh secara positif terhadap kualitas audit.

a kun01 Rotasi Auditor, Fee Auditor, Kompetensi Auditor, Profesionalisme Auditor, Ukuran

KAP, Kualitas audit

PENDAHULUAN
Saat ini jasa akuntan publik berkembang pesat. Jasa profesional akuntan atau auditor yang

biasa diSebut pihak ketiga yang independen untuk mencegah konflik kepentingan antara
manajenien dan pemegang saham. Auditor adalah orang-orang yang memiliki integritas tinggi dan
kualitas yang baik. Salah satu jasa yang diberikan oleh akuntan publik bersertifikat atau auditor
eksternapradalah penilaian dan evaluasi atas laporan keuangan yang disusun oleh manajemen
sesuai déngan standar yang berlaku. Setelah audit atas laporan keuangan yang disiapkan oleh
manajenieh, auditor harus menyiapkan laporan audit untuk mempertanggungjawabkan pendapat
yang diungkapkan dalam laporan audit.



‘9MMIg| uizi edue)

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

i Informasi yang tersaji dalam laporan keuangan dapat digunakan oleh pihak-pihak yang

berkepentingan sebagai pertimbangan dalam pengambilan keputusan ekonomis. Oleh karena itu,
informasiryang tersaji harus dapat diandalkan, akurat dan terpercaya. Agar informasi dalam
laporan keuangan dapat dipercaya, maka dibutuhkan suatu pengesahan oleh pihak ketiga yang
andependén untuk menjembatani berbagai kebutuhan para pihak yang berkepentingan. Pihak
Xeﬂélga yang dlpercaya untuk melakukan audit atas laporan keuangan suatu perusahaan adalah
ua@htor Salah satu jasa yang ditawarkan oleh akuntan publik atau audit eksternal adalah
gfnéng_gvaluam serta menilai laporan keuangan yang dihasilkan oleh manajemen sesuai dengan
:s@(%r yang berlaku. Setelah mengaudit laporan keuangan yang dihasilkan manajemen, seorang
njaudltgr harus membuat laporan audit untuk mempertanggung]awabkan opini yang dituangkan
ﬁia&am laperan audit tersebut. Laporan keuangan ini dimaksudkan untuk memfasilitasi komunikasi
%Iﬁfara pefusahaan dan pemangku kepentingannya mengenai kepentingan perusahaan terhadap
%%el@atan dan kinerja keuangan perusahaan (Pasiwi, 2016). Perusahaan yang termasuk dalam
1@ir@gl@p Qtoritas Jasa Keuangan wajib menyampaikan laporan tahunannya kepada OJK paling
gaﬁlbai akhir bulan keempat setelah tahun buku ditutup, sebagaimana diatur dalam Peraturan
é)’&)rgas Jasa Keuangan Nomor 29/PJOL.04/2016 tentang Tahunan Laporan Emiten atau
Pcrusahaan Publik. Untuk memulai, audit atas laporan keuangan harus dilakukan oleh akuntan
‘publik sesuai dengan standar tersebut (Maya, 2018). Sebagai bagian dari audit, profesional akan
?m%n(barl dan mengevaluasi dokumentasi yang mendukung asersi yang dibuat dalam laporan
%e‘hatﬁgan perusahaan dari tahun-tahun sebelumnya
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Auditor adalah akuntan publik bersertifikat yang melakukan audit terhadap klien
Mulyadl 2014:6). Peningkatan kualitas audit dimaksudkan untuk mencapai tujuan menyeluruh
ad@q pelaporan keuangan yang lebih baik. Meningkatkan akurasi audit adalah kunci pelaporan

euangan=yang lebih baik (Maya, 2018). Kekuatan suatu audit sebanding dengan kemungkinan
%a‘hwa apditor akan mengidentifikasi dan melaporkan kesalahan dalam laporan keuangan
;pqusahaan baik kesalahan tersebut dilakukan secara sengaja maupun tidak sengaja (Coram et al,
%@8) Mengingat korelasi antara kualitas audit dan keakuratan laba yang dilaporkan, penelitian
olmu » mengévaluasi audit berdasarkan pendekatan kualitas laba, yang mengukur keakuratan laba
ﬂyamg dilaporkan dengan membandingkannya dengan jumlah aktual yang diperoleh dikurangi
alﬁ‘ual diskresioner. Semakin tinggi tingkat discretionary accrual maka kualitas audit semakin
%emdah karena untuk mengontrol nilai angka laba yang dilaporkan sehingga selaras dengan tujuan
gnﬁnaj emen (Dimas, 2018).
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Keandalan audit dapat dilihat dari seberapa baik perusahaan menangani keuangannya.
éD@lam penelitian ini, peneliti menggunakan tingkat akrual diskresioner sebagai standar
sm@najenigh laba untuk mengukur kualitas audit. Menurut Jones (1991), perbedaan antara total
<actrual dan non-discretionary accruals merupakan discretionary accruals, yang dilakukan oleh
“manajenien untuk mencapai tujuan tertentu, dan non-discretionary accruals, yaitu akrual yang
terjadi karena adanya pergeseran dalam kegiatan operasional perusahaan. Untuk melakukan
penelitian’ ini, peneliti menggunakan non akrul diskresioner (Clinton, 2014).

Rotasi audit juga berpengaruh terhadap kualitas audit. Perusahaan dan entitas lain
diwajibkan oleh undang-undang untuk secara berkala mengganti Kantor Akuntan Publik yang
melakukan audit tahunan. Kemampuan auditor untuk melakukan tugas audit dengan independensi
dan akutasi dapat dikompromikan oleh hubungan auditor yang berkepanjangan dengan klien
(Prasetiaa& Rozali, 2016 dalam Tri, 2020). Karena hubungan kerja yang erat antara auditor dan
klien dapat berdampak negatif pada kualitas audit, rotasi audit diperlukan oleh Peraturan
Pemerintah untuk mencegah hal ini terjadi (Tri, 2020). Rotasi tersebut dilakukan sesuai dengan
aturan yang diatur dalam Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor
423/KMK306/2002 yang mengadopsi Sarbanes-Oxley Act Tahun 2002 sebagaimana telah diubah.
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Peraturan tersebut mengharuskan perubahan perusahaan audit setiap lima tahun dan perubahan
mitra audit setiap tiga tahun.

- Kee audit adalah faktor lain yang dapat mempengaruhi kualitas audit. Istilah "Fee audit"

nmengacu Ppada insentif finansial atau nonfinansial yang ditawarkan atau diterima sebagai imbalan
Et%s perik@dtan audit. Merupakan kebiasaan bagi auditor dan klien untuk menegosiasikan ketentuan
@@ya audit sebelum dimulainya proses audit, dan fee tersebut kemudian dituangkan ke dalam
kontrak (¥Fri, 2020). Lingkungan di mana auditor profesional dengan rekam jejak keandalan akan
“mengutipsbiaya yang sepadan dengan tingkat bahaya yang ditimbulkan oleh penugasan yang ada
{Ga nimalz2012 dalam Sarifah, 2017).
5 8 = Tugas utama dari seorang auditor selain melaksanakan audit adalah memberikan opini
%fa}:lgcsesual dengan pedoman yaitu harus didasarkan pada sikap kompetensi,profesionalisme, tidak
T?nﬁm@mk atau independensi dan juga objektif (Mayasari, 2011). Hal itu berarti dalam
gn%laksanakan audit para auditor harus memiliki kompetensi,independensi dan juga
gr@f@mnahsme yang akan menentukan hasil ataupun kualitas audit. Kompetensi merupakan suatu
keahHan, 2 pengetahuan, serta keterampilan yang diperlukan oleh seorang auditor dalam
‘ingnjalankan tugas auditnya agar dapat melakukan audit secara cermat, objektif, dan juga seksama
ilﬁl%ahlm 2015). Sedangkan independensi adalah pertimbangan yang bersifat objektif, atau tidak
~ Zm@mihak=yang dimiliki oleh auditor dalam menyatakan pendapatnya berdasarkan pertimbangan
_(—"Dfa%[a yang ada (Priyansari, 2015). Profesionalisme adalah kemampuan seseorang dalam
T(%néjnj alankan profesinya dengan baik (Andriandi, 2010).

1eu

' § Ruang lingkup audit juga dipengaruhi oleh ukuran KAP. Studi teoretis dan empiris telah
gnénunjukkan bahwa kepatuhan perusahaan yang diaudit terhadap persyaratan pengungkapan
:W%]lb dapat bergantung, setidaknya sebagian, pada kualitas KAP. Dengan meningkatnya kualitas

P, mdka kemungkinan perusahaan yang diaudit akan mematuhi semua persyaratan yang
:di&tapkan oleh kesesuaian dengan persyaratan otoritas pasar modal untuk pelaporan keuangan
@ﬁmbang, 2014: 23). Di sini, ukuran KAP dapat disimpulkan dari kualitas, di mana peningkatan
\ﬂ/kLgJahtas menunjukkan peningkatan kualitas KAP secara keseluruhan. Dengan demikian,
pengawasan independen dari sumber selain pemegang saham, manajemen, dan auditor diperlukan
Sintuk memperkuat proses rotasi audit, audit fee, dan size of hood dalam suatu perusahaan. Entitas
geﬁebut adalah komite audit, yang akan memberikan pengawasan lebih kepada direksi atas
é)gaporankeuangan dan penetapan prosedur pengendalian internal yang baik (Soermarsono, 2018:

;@»@)

& > Komite audit adalah kelompok penasihat dewan komisaris yang membantu dewan
‘nénjalankan tanggung jawabnya. Dalam menjalankan tugasnya, komite audit melakukannya
“tanpa betkonsultasi dengan orang lain. Seseorang harus memenuhi persyaratan komite audit, yang
meliputiskompetensi, integritas, dan independensi, untuk dapat diangkat menjadi komite
(Soemarsono, 2018: 307). Komite audit harus memiliki akses lengkap ke semua informasi
perusahdan serta akses tanpa batas ke dewan direksi, auditor internal, dan auditor eksternal. Tanpa
kekuasaan atau akses tersebut, komite audit tidak dapat melakukan tugasnya. Menurut (Zarkasyi,
2008:18=dalam Sarifah, 2017). Keanggotaan komite audit yang dipersyaratkan minimal adalah

tiga, sehmgga dalam hal ini komite dianggap bereputasi baik.

‘uen|

ue
ns

Profesionalisme merupakan keahlian, kemampuan, serta komitmen profesi dalam
melaksafigkan tugas. Perilaku tersebut dalam diri auditor tercantum antara lain kompetensi,
skeptism@ handal serta independensi bisa pengaruhi mutu audit. Serta riset dari( Cita Dewi&amp;
Ramanth@, 2019) pula berkata kalau profesionalisme mempunyai pengaruh positif pada mutu
audit. Dimana terus menjadi besar perilaku profesionalisme yang dipunyai auditor hingga hendak
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tingkatkan mutu audit. Profesionalisme menurut Priyanka (2013:3) adalah akuntan publik yang
melaksanakan penugasan pemeriksaan secara objektif atas laporan keuangan suatu perusahaan
atau orgamjsasi lain dengan tujuan untuk menentukan apakah laporan keuangan tersebut
menyajikan secara wajar sesuai dengan prinsip akuntansi berlaku umum. Kualitas audit
amerupakadh perihal yang wajib dicermati untuk seorang akuntan publik. Bagi De Angelo( 1981),
leahtas audit didefinisikan sebagai probabilitas, seseorang auditor menciptakan serta memberi
%a@u tentdng adanya sesuatu pelanggaran dalam sistem akuntansi kliennya..

T3 1 °
ojé £ Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Kurniasih dan Rohman (2014) menemukan
‘bahwa rotasi audit berpengaruh positif dan signifikan secara statistik terhadap kualitas audit. Hasil

gg@iegtlan ini juga mengkonfirmasi dampak negatif dan signifikan secara statistik dari rotasi audit
%faz:lgodltemukan oleh Febrian (2015). Hartadi (2012) menemukan bahwa audit fee berpengaruh
§1gmﬁkan terhadap kualitas audit. Biaya audit, menurut penelitian Kurniasih dan Rohman (2014)
%e%elcumnya secara signifikan meningkatkan kualitas audit. Tidak ada korelasi antara biaya audit
éoars@-l ddn kualitas audit, menurut studi Luluk (2020). Choi dkk. (2010) mencapai kesimpulan
bahwa ukuran KAP berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Menurut Clinton (2014),
‘wkuran KAP tidak mempengaruhi kualitas audit. Riset yang dicoba Efendy (2010), Sugiarmini
je%taQDatrml (2017) serta Winda (2014) yang merumuskan kalau kompetensi mempengaruhi
%eﬁhaﬁap mutu audit yang dihasilkan. Tetapi disamping itu riset yang dicoba Senjaya serta Firnanti
%2@1 7), Maharany dkk (2016) serta Afriyani serta Anugerah (2014) kompetensi tidak
dmempengaruhi terhadap mutu audit serta Tarigan serta Susanti (2013) dalam penelitiannya
i?mengatakan kalau pengaruh kompetensi terhadap mutu audit merupakan negatif signifikan.
@@ehtlan -mengenai pengaruh profesionalisme auditor terhadap kualitas audit yang dimoderasi
T5)1€h integritas telah dilakukan oleh beberapa peneliti terdahulu diantaranya Alfasani (2017);
%ﬁnayanthl dan Rasmini (2016); B. Siahaan dan Simanjuntak (2017); Agusti et al., (2013);
ﬁ\lmgrum dan Budiartha (2017); Susilo dan Widyastuti (2015) yang menyatakan bahwa

“profesionalisme auditor berpengaruh terhadap kualitas audit yang dimoderasi oleh integritas.
X

2.2 TINJAUAN PUSTAKA

33

2@ Feori keagenan (agency theory)

g % Menurut teori keagenan, agen diasumsikan sebagai individu rasional yang mementingkan

«iri senditi yang tujuan utamanya adalah untuk memajukan kepentingan diri mereka sendiri. Teori
mgkq?qlgenari didasarkan pada anggapan bahwa pemilik dan manajemen perusahaan benar-benar
Deéduli déngan keberhasilannya. Tujuannya adalah adalah untuk memberikan solusi terhadap
%nﬁsalah‘ keagenan yang muncul ketika pihak-pihak yang terlibat dalam suatu transaksi
ﬁnemutuskan untuk mengejar tujuan yang berbeda. Pihak ketiga yang netral diperlukan untuk
“bertindak sebagai perantara antara prinsipal dan agen dalam skenario ini. Pihak independen ini
berfungsiysebagai pemeriksa kewajiban fidusia manajemen dengan menyelidiki apakah agen telah
memenuhy kepentingan terbaik prinsipal atau tidak.

2.2 'Feori Modal Manusia (Human Capital Theory)

T@ori human capital adalah suatu pemikiran yang menganggap bahwa manusia merupakan
suatu beftuk kapital atau barang modal sebagaimana barang-barang modal lainnya, seperti tanah,
gedung, @hesin, dan sebagainya. Human capital dapat didefinisikan sebagai jumlah total dari
pengetalman, skill, dan kecerdasan rakyat dari suatu negara. tujuannya untuk memperoleh tingkat
konsumstyang lebih tinggi di masa yang akan datang.

2.3  'Eeori Profesionalisme (Profesionalisme Theory)



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

Merupakan teori yang berkaitan dengan pengembangan profesi yang profesional dan
terhormat. Teori ini menyatakan bahwa suatu profesi harus memiliki standar yang tinggi dalam
hal pengetahuan, keterampilan, dan etika profesional. Profesi juga harus memperhatikan
kesejahteraan publik dan selalu berupaya untuk memperbaiki kualitas layanan yang diberikan.
Kialitas audit
K#alitas audit adalah kemampuan suatu laporan audit untuk memberikan pendapat yang
epat_mengenai kewajaran presentasi laporan keuangan suatu perusahaan. Kualitas audit dapat
-digkdr dari beberapa aspek, seperti independensi, objektivitas, integritas, kompetensi, dan
ir@f@onahsme auditor.
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- Rotasi Auditor

Rétasi auditor adalah praktik di mana sebuah perusahaan mengganti firma audit yang
erta@ggung jawab atas audit mereka setelah jangka waktu tertentu. Tujuannya adalah untuk
gnﬁmastlkan independensi dan objektivitas auditor dan mencegah terjadinya konflik kepentingan.
@%&ag auditor dapat dilakukan secara sukarela oleh perusahaan atau diwajibkan oleh peraturan.
Beberapa-hegara mewajibkan rotasi auditor setiap beberapa tahun sekali untuk perusahaan publik
_%.t@ perusahaan yang terdaftar di bursa saham.
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© Fee Auditor

Fee auditor adalah biaya atau honorarium yang dibayarkan oleh klien atau perusahaan
H(qz)ada additor atas jasa audit yang diberikan. Besarnya fee auditor dapat bervariasi tergantung
i@a kompleksitas laporan keuangan dan ukuran perusahaan yang diaudit. Fee auditor juga bisa
dipengaruhi oleh reputasi dan pengalaman auditor yang dipekerjakan.
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C&.z Kempetensi Auditor
—~ 5 Kampetensi auditor adalah kumpulan pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus
“dimiliki ofeh seorang auditor untuk melaksanakan tugasnya secara efektif dan efisien. Kompetensi
23
cauditor mencakup pengetahuan tentang standar audit dan peraturan perundang-undangan,
f_keggerampllan dalam menerapkan teknik audit yang tepat, dan sikap profesional yang mencakup
gngégrltas objektivitas, dan independensi.
gz?r Brofesionalisme Auditor
= & Brofesionalisme auditor merujuk pada sikap, perilaku, dan standar etika yang harus

A

dipegang=oleh seorang auditor dalam menjalankan tugasnya. Auditor profesional diharapkan
amg¢milikikompetensi teknis yang memadai, keterampilan interpersonal yang baik, serta integritas
«lan etikdyang tinggi dalam melakukan audit.

u

Jod

2.9  Ukuran KAP

Wkuran KAP dapat diukur dengan berbagai cara, namun yang paling umum adalah melalui
jumlah karyawan yang dimiliki oleh kantor tersebut. Semakin besar jumlah karyawan, semakin
besar pula kemungkinan bahwa kantor tersebut memiliki sumber daya dan keahlian yang lebih
besar dalam melaksanakan pekerjaan audit.

2.10 Pengaruh Rotasi Auditor Terhadap Kualitas Audit

Reotasi auditor dapat meningkatkan kualitas audit karena auditor yang baru akan
memperkenalkan perspektif baru dan mengurangi risiko kecurangan dan kesalahan material.
Namun, gerlalu sering melakukan rotasi auditor dapat mengurangi efektivitas dan efisiensi audit.
HI : Rotasi Auditor Berpengaruh Positif Terhadap Kualitas Audit
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2.11 Pengaruh Fee Auditor Terhadap Kualitas Audit

Fee auditor yang tinggi dapat meningkatkan kualitas audit karena akan memungkinkan
auditor uatik melakukan audit dengan lebih cermat dan teliti. Namun, terlalu bergantung pada fee
auditor yang tinggi dapat mempengaruhi independensi auditor dan mengurangi kualitas audit.
cH2: Fee Auditor Berpengaruh Positif Terhadap Kualitas Audit

2 Pengaruh Kompetensi Auditor Terhadap Kualitas Audit

- Kompetensi auditor adalah faktor penting yang mempengaruhi kualitas audit. Auditor yang
miliki kemampuan dan pengetahuan yang cukup akan dapat melakukan audit dengan lebih baik.
émgetensi auditor dapat ditingkatkan melalui pelatihan, sertifikasi, dan pengalaman kerja.

3: Kompetenm Auditor Berpengaruh Positif Terhadap Kualitas Audit
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.13 2 Peéngaruh Profesionalisme Auditor Terhadap Kualitas Audit

Profesionalisme auditor mencakup integritas, objektivitas, dan independensi. Auditor yang
fasmnal akan memastikan bahwa audit dilakukan dengan tepat dan obyektif, sehingga
mggkatkan kualitas audit.

:Profesionalisme Auditor Berpengaruh Positif Terhadap Kualitas Audit
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14 § Pengaruh Ukuran KAP Terhadap Kualitas Audit
«© UKuran KAP dapat mempengaruhi kualitas audit karena KAP yang lebih besar akan
:mgmlhkl sumber daya yang lebih besar dan dapat memberikan dukungan yang lebih besar kepada
auditor. Namun, KAP yang terlalu besar dapat mempengaruhi independensi auditor dan
ﬁ:nengurangl kualitas audit. Ukuran KAP juga dapat mempengaruhi tingkat pengawasan dan
Sf(@trol kualitas audit.
ji% : Ukuran KAP Berpengaruh Positif Terhadap Kualitas Audit
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METODE PENELITIAN

Objek Penelitian

Objek didalam penelitian ini adalah pengaruh rotasi auditor, fee auditor, kompetensi
itor, profesionalisme auditor dan ukuran KAP terhadap kualitas audit, sedangkan subjek yang

1gaka1 dalam penelitian ini dari bagian, partner, manajer, senior dan junior yang merupakan
@awal Kantor Akuntan Publik di Jakarta.

34 ‘He I ]! el wesinus
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3. § Pengumpulan Data

§ 2 Sumber data dalam penelitian ini merupakan data primer yang diperoleh langsung dari
gegponden' yang menjadi sasaran penelitian. Peneliti memperoleh langsung data dari auditor

0

dengan ¢ara menyebarkan kuisioner melalui teman dan keluarga yang memiliki kenalan yang
‘jbekerj a @i-Kantor Akuntan Publik Jakarta. Kuisioner yang dibuat akan diberikan kepada auditor
yang terflasuk dalam kriteria sampel untuk kemudian diiisi dan dikembalikan kepada peneliti.
Kemudian peneliti akan mengukur pendapatan, sikap dan persepsi tentang kejadian atau gejala
sosial nfénggunakan skala likert (Pairingan, Allo Layuk, & Pangayow, 2018). Penelitian
melakuk@h pengumpulan data dengan cara melakukan penyebaran kuisioner.

3.3. Feknik Pengambilan Sampel
Penulis menggunakan metode non-probability sampling yang dikenal sebagai purposive

samplingg yang tidak memberikan kesempatan yang sama kepada setiap elemen atau anggota
populasizentuk dipilih sebagai sampel. Purpose sampling merupakan teknik pengambilan sampel
dengan pertimbangan atau kriteria tertentu. Untuk lebih memahami lingkungan Kantor Akuntan
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Publik, penelitian penulis mengandalkan sampel auditor dengan pengalaman minimal 6 bulan.

Dalam penelitian ini karena adanya keterbatasan waktu, tenaga, dan biaya, maka penulis hanya
mengam@sampel sebanyak 100 orang responden di Kantor Akuntan Publik Jakarta.

f15>1eH

Variabel Penelitian
.1. Variabel Independen

E

Knallsls ini menggunakan variabel bebas dan variabel terikat. Peneliti tertarik untuk

nnbuswiEusaeIq |

10 MeH

ey uedipPusd ‘e

niﬁelabgrl variabel independen karena menjelaskan atau mempengaruhi variabel dependen.

8

ung

ariabel ﬁependen adalah variabel yang dengan sendirinya dijelaskan atau dipengaruhi oleh
%aglaﬁel mdependen Dengan variabel independent yaitu rotasi auditor, fee auditor, kompetensi

-

@Ughtor pmfesmnahsme auditor, dan ukuran KAP auditor dengan variabel dependen yaitu Kualitas
Apdit

]
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él‘éj’(nlk glalisis Data

>, Didta yang telah dikumpulkan melalui kuesioner akan diolah menggunakan program IBM

S@S S%vstic 25. Teknik analisis yang digunakan adalah dengan pengujian analisis statistic

giegkrlpt uji kualitas data, uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, uji normalitas, uji
ﬂleteroskﬂdasnas uji multikolinieritas, analisis regresi linear ganda, koefisien determinasi, uji F,
uji T. Q

:

3.5.1 %ala Likert

ala yang digunakan dalam angket memiliki nilai dari sangat tidak setuju sampai sangat
setuju ygg ditunjukkan dengan tanda centang (V) atau tanda (X) pada kolom yang dipilih.Dalam
kuesione;-'penelitian, kriteria pendapat masing-masing responden dinilai dengan menggunakan
skala Likért sebagai berikut:

Tabel 1

31D uepy YIMm)
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3.5.1 Uji Validitas

Untuk menguji reliabilitas suatu kuesioner diperlukan uji validitas. Uji validitas
digunakafimntuk mengukur valid atau tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid
Jlka pertafiyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh
%@smner tersebut.

2 [:Jj i Reliabilitas

ey uedigpbus
d|1n6ua@ﬁueJ

d!a NeH

Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator

u

Har izarlabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang
ﬁeﬁlagap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu (Ghozali, 2016 :47). Menurut
%Qgr@/antoro et al., (2002 : 323-330), terdapat cara dalam menguji reliabilitas yang biasa sering
ghﬁalen yaltu uji cronbach alpha. Uji reliabilitas cronbach alpha dapat digunakan baik untuk
ingtrlgnemyang jawabannya berskala maupun yang hanya memiliki dua kemungkinan jawaban.

ﬁaﬂcut merupakan rumus dari cronbach alpha dalam Nurgiyantoro et al., (2002 : 330).

Ul

§

epun-

3 Ujl Normalitas

1N} eAimy yn
bu

Péngujian normalitas sebagaimana dijelaskan oleh Ghozali, (2016:154), uji normalitas
tujuanJJntuk menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki
ribusiZnormal. Seperti diketahui bahwa uji t dan F mengasumsikan bahwa nilai residual

ngeugd ‘ueyipigyad u
Qi s

@d@w

ng1kut1 distribusi normal.

4 U] i Heteroskedasitas

ey uesnipuad ée

ey WNu@oua

Ghozali (2016 : 134), Menyatakan uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui
betvariasi atau tidaknya varian dalam model regresi dari residual satu pengamatan ke pengamatan
ia%nnya. dikatakan homoskedastis jika varian residunya sama dari satu pengamatan ke pengamatan
%Qgikutnya, dan jika tidak disebut heteroskedastis. Model regresi yang baik adalah model dengan
rat@u tanpa heteroskedastisitas

5. Uji Multikolinieritas

Ul multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya korelasi yang signifikan
cantara vasiabel independen dalam model regresi (Ghozali, 2016:103). Model regresi yang baik
‘seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Untuk mendeteksi ada atau

ode) uewsn/{u
J9aqUINStmeyIn

tidaknya=multikolinearitas di dalam model regresi dapat dilakukan dengan melihat nilai folerance
dan lawannya, yaitu Variance inflation factor (VIF).

1) Jikamilai folerance < 0,10 dan VIF > 10, maka menunjukan adanya multikolinearitas.
2) Jikagilai tolerance > 0,10 dan VIF < 10, maka menunjukan tidak adanya multikolinearitas.

3.5.6. .Analisis Regresi Linar Berganda

>Peneliti menggunakan analisis regresi berganda, untuk meramalkan perubahan dalam
variabel @ependen (kriteria) sebagai respon terhadap perubahan dalam dua atau lebih variabel
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independen sebagai faktor prediksi dimanipulasi (dinaikturunkan nilainya). Dengan demikian, jika
terdapat lebih dari dua variabel independen, maka akan dilakukan analisis regresi berganda
(Sugiyono2012:277). Model regresi penelitian ini mencakup lima variabel independen dan satu
Vaglabel cﬁpenden:

_U 73 ﬁ

o e

32 2Y=B0 + BIK + B21 + B3FA

§ - 2

53 * X

:Dinana:

5 U © —

S o o A

c © ZY = besarnya nilai variabel kualitas auditor

% » 2 =P =Dbesarnya nilai konstanta tetap

BE = €

S < ~

R = ZRA = Besarnya Rotasi Audit

o 52 S

= 1 "0

E ~ g SFA = besarnya nilai variabel fee audit

Q35 W =

55 2 =

= «Q =]

m§ g KA = besarnya nilai variabel kompetensi audit
i1 3

3 o “PA = besarannya Profesionalisme Auditor
2

i 3 =UK = besarannya Ukuran Kantor

o 3 ~

2 0 A

3.5.7. Koefisien Determinasi (Adjusted R2)

5 5 )

& 2 ji Koefisien korelasi (Uji R) adalah untuk mengukur seberapa besar kemampuan model
2 3

f_mgnerangkan variasi variabel dependen. Untuk menentukan kuat atau lemahnya pengaruh variabel
Eingependen terhadap variabel dependen.

5o =

- 3 :

358, WjiF

Sz &

§ § 5ji F menguji apakah semua variabel dependen berpengaruh atau tidak terhadap variabel
fingepencml Pengujian menggunakan SPSS dan dengan cara melihat sig 0,05 pada tabel ANOVA
g8 5

3.5.9. AU T

§ Q.

ng 1 t sejauh mana satu variabel independen dapat menjelaskan varian dalam variabel
dependens (Ghozali 2011: 101-102). Pengujian ini membandingkan antara probabilitas
signiﬁka:o:si yang ada pada tabel output coefficients angka 5%. Jika hasil yang di dapatkan lebih
kecil di Bawah 5%, maka Ho di tolak sehingga dapat disimpulkan signifikan. Berikut ini adalah
hipotesiﬂang digunakan dalam penelitian ini.

=
Ho: BI%O

B 0

B 0

=

@ 9
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Ha2: B2> 0

Ho: B3(™)0
nH@ [33> 0
T3

Ha : B3s 0
T3 x £

Haa & B3> 0
3 =9 &

ﬁ{?;:gm‘: 0
Has 2 pE> 0

§HASIL DAN PEMBAHASAN

Ze

AJE>1 yr=an1as Neje u

n

9 11agIns ueyingakuaw uep uexwnjuesusw eduey [uld)

ey

LgHasﬂ Uji Statistik Deskriptif

un-

8Uji ‘statistic deskriptif merupakan uji untuk menggambarkan suatu variabel dalam penelitian

uk’ memberikan informasi mengenai karakteristik variabel penelitian, uji statistik deskriptif

ipat dlgunakan untuk mendeskripsikan data yang telah di dapatkan dari responden

Tabel 4. 1

Hasil Uji Statistik Deskriptif

N Minimum | Maximum Mean Standar

Deviasi

X1 100 6 20 16.3800 3.12623

X2 100 6 20 16.1000 3.46556

X3 100 5 20 16.2600 3.48915

= X4 100 6 20 16.1000 3.31358
i XS 100 5 20 15.8000 3.40825
Y 100 6 20 16.4500 3.34656

Sumber : hasil olah data dengan menggunakan SPSS 25
Haisil Uji Kualitas Data
Uji Validasi

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner.
Swatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk
ntengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Pengujian dilakukan
menggunakan teknik Pearson Correlation, yaitu dengan menghitung korelasi antara skor
masing-masing butir pernyataan dengan total skor Pearson Correlation di atas r tabel
(65%). Instrumen pernyataan bernilai valid jika nilai r-hitung lebih besar dari r-tabel dan
mlai signifikansi kurang dari 0,05 r-tabel untuk 100 responden DF-2 = 100-2 = 98 adalah
sebesar 0.1966

10
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Tabel 4. 2

Hasil Uji Validitas
Butiran r Hitung r tabel(1- keterangan
pernyataan Pearson tailed)
Correlation

X1.1 0.663 0.1966 Valid
X1.2 0.888 0.1966 Valid
X1.3 0.811 0.1966 Valid
X1.4 0.827 0.1966 Valid
X2.1 0.969 0.1966 Valid
X2.2 0.969 0.1966 Valid
X2.3 0.970 0.1966 Valid
X2.4 0.724 0.1966 Valid
X3.1 0.848 0.1966 Valid
X3.2 0.842 0.1966 Valid
X3.3 0.740 0.1966 Valid
X34 0.784 0.1966 Valid
X4.1 0.787 0.1966 Valid
X4.2 0.840 0.1966 Valid
X4.3 0.928 0.1966 Valid
X4.4 0.892 0.1966 Valid
X5.1 0.817 0.1966 Valid
X5.2 0.804 0.1966 Valid
X5.3 0.889 0.1966 Valid
X54 0.927 0.1966 Valid

Y1 0.851 0.1966 Valid

Y2 0.871 0.1966 Valid

Y3 0.782 0.1966 Valid

Y4 0.770 0.1966 Valid

Sumber : Hasil olah data dengan menggunakan SPSS25

Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 4.2 di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
pernyataan yang digunakan dalam penelitian ini dapat dikatakan valid karena nilai Pearson
Carrelation yang diperoleh dalam penelitian ini melebihi nilai r tabel (a=5%).

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan
indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika
jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu.
Pengujian dilakukan dengan mengukur Cronbach Alpha, Jika alpha antara 0.70 — 0.90
miaka reliabilitas tinggi. Jika alpha 0.50 — 0.70 maka reliabilitas moderat. Jika alpha < 0.50
miaka reliabilitas rendah.

Tabel 4. 3

Hasil Uji Reliabilitas

11
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No Variabel Nilai Cronbach keterangan
Alpha

1. Rotasi Auditor 0,813 Reliabilitas tinggi
- 2. Fee Auditor 0,934 Reliabilitas tinggi
3. Kompetensi Auditor 0,817 Reliabilitas tinggi
4. Profesionalisme Auditor 0,884 Reliabilitas tinggi
5. Ukuran KAP 0,880 Reliabilitas tinggi
6. Kualitas Audit 0,836 Reliabilitas tinggi

Sumber : Hasil olah data dengan menggunakan SPSS25

Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 4.2 di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
seflap pernyataan dari variabel yang digunakan dalam penelitian ini dapat dikatakan
rehabel karena memiliki reliabilitas yang tinggi karena nilai Cronbach Alpha memiliki
nifai rata — rata di atas 0,5.

Hasil Uji Asumsi Klasik

» y@an)as neje ueibegas diynbusw buedseyiq -

Y
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et e

Uji Multikolinieritas

5 Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan
adanya korelasi antara variabel bebas (independen). Dalam mengetahui apakah terdapatnya
multikolinearitas dapat dilakukan dengan cara membandingkan nilai tolerance dan
Variance inflation factor (VIF). Bila di dapatkan nilai tolerance < 0,10 dan VIF > 10, maka
mehunjukan adanya multikolinearitas dan juga sebaliknya.

Tabel 4. 4

Hasil Uji Multikolinearitas

:Jaguwins ueyingaAuaw uep ueywniuedsuaw eduey 1ul sijn]

Variabel Independen VIF Tolerance keterangan

Rotasi Auditor 2.133 0.469 tidak terjadi
multikolinearitas

Fee Auditor 3.902 0.256 tidak terjadi
multikolinearitas

Kompetensi Auditor 4.756 0.210 tidak terjadi
' multikolinearitas

Profesionalisme 4.628 0.216 tidak terjadi
Auditor multikolinearitas

Wkuran KAP 2.555 0.391 tidak terjadi
multikolinearitas

Sumber : Hasil olah data dengan menggunakan SPSS25

Berdasarkan tabel 4.4 nilai tolerance seluruh variabel independen > 0,10. Di samping
itas nilai VIF seluruh variabel independen juga < 10. Hal ini berarti bahwa variabel-variabel
yang digunakan dalam penelitian ini tidak menunjukkan adanya gejala multikolinieritas
yang berarti semua variabel dapat digunakan.

4.3.2 Uji Heteroskedastisitas

12
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4.5

4.5.1

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Dalam uji
idy)dapat dilihat nilai probabilitas signifikan. Jika di dapatkan nilai probabilitas
signifikannya lebih besar dari 5% maka model regresi tidak memiliki unsur
heteroskedastisitas.

Tabel 4. 5

Hasil Uji Heteroskedastisitas

Variabel Independen sig alpha keterangan
Rotasi Auditor 0.981 0.05 tidak terjadi heteroskedastisitas
Fee Auditor 0.056 0.05 tidak terjadi heteroskedastisitas
Kompetensi Auditor 0.643 0.05 tidak terjadi heteroskedastisitas
Préfesionalisme Auditor 0.388 0.05 tidak terjadi heteroskedastisitas
Ukuran KAP 0.514 0.05 tidak terjadi heteroskedastisitas

Stmber : Hasil olah data dengan menggunakan SPSS25

Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 4.5 di atas dapat disimpulkan bahwa Nilai
sig variabel X1 sebesar 0.981, Nilai sig variabel X2 sebesar 0,056 Nilai sig variabel X3
sebesar 0.643, Nilai sig variabel X4 sebesar 0.388 dan X5 (0,514) lebih dari 0.050 artinya
dafa variabel independen pada penelitian ini terhindar dari gejala heteroskedastisitas dan
layak digunakan untuk menguji penelitian dengan model uji regresi linier berganda

UjiNormalitas Data

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel
pehgganggu atau residual memiliki distribusi normal. Langkah — langkah untuk
mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak adalah dengan cara uji
Kolmogorov-Smirnov, Jika Asymp. Sig. (2-tailed) > o, maka data terdistribusi normal.

Tabel 4. 6

Hasil Uji Normalitas Data

| @ Asymp. Sig. (2-tailed) | 0.200

Sumber : Hasil olah data dengan menggunakan SPSS25
Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 4.6 diatas Nilai signifikansi uji normalitas
metode kolmogorov smirnov sebesar 0,200 atau lebih besar dari 0,050 artinya data pada
penelitian ini terdistribusi normal
Hasil Uji Hipotesis Penelitian
Ui Koefisien Determinasi
Uji Koefisien korelasi merupakan pengukuran yang digunakan untuk mengetahui

keimampuan dalam menerangkan variasi dalam variabel dependen pada independen. Untuk
mgelihat seberapa kuat atau lemahnya pengaruhnya maka harus dilihat dari nilai koefisien

13
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4.7

determinasinya, jika mendekati O tidak ada pengaruh dan sebaliknya jika mendekati 1
memiliki pengaruh yang kuat

- Tabel 4. 7

Hasil Uji Koefisien Determinasi

~ Model Adjust R Square
o = 1 0.813
O
= Sumber : Hasil olah data dengan menggunakan SPSS25
o
g Berdasarkan hasil pada tabel 4.7 diatas terlihat nilai R Square 0,823 atau 82,3%.
S Amngka tersebut menunjukkan besar pengaruh variabel X1 sampai X5 terhadap Variabel Y
“i secara gabungan, sedangkan sisanya 17,7 % dipengaruhi oleh faktor variabel lain di luar
2 penelitian ini atau nilai error.
£ UiF
% 5 Uji efek simultan bertujuan untuk mengetahui apakah variabel bebas secara

bersamaan mempengaruhi variabel terikat atau tidak. Pengujian ini dilakukan dengan
melihat  output pada tabel Anova  yaitu dengan melihat kolom Sig.  Jika
nifai probabilitas signifikansi (Sig) < 0,05 maka dapat dikatakan bahwa variabel
independent secara bersama-sama mempengaruhi variabel dependen. Hasil yang diperoleh
dafam penelitian ini adalah sebagai berikut:

F-Fabel = (n-k) = (100-5) = F-Tabel 95 = 2.31

Tabel 4. 8

Hasil Uji F

= Model Sig.
1 0.000

Sumber : Hasil olah data dengan menggunakan SPSS25

Berdasarkan hasil pada tabel 4.8 diketahui bahwa nilai F hitung lebih besar daripada
natai F tabel (87.175 > 2.31), dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Dengan
demikian, Hy ditolak Ha diterima yang artinya variabel X1 sampai X5 jika diuji secara
bérsama-sama atau simultan berpengaruh terhadap variabel Y.

VLT

Uji t pada dasarnya bertujuan untuk membuktikan sejauh manakah variabel
ifildependen secara individual dalam menunjukan variasi variabel dependen. Peneliti
melakukan pengujian dengan membandingkan nilai output coefficients apakah lebih besar
afdu lebih kecil dari 5%. Jika nilai probabilitas signifikansi (Sig)<(5%), maka variabel
dependen dipengaruhi oleh variabel independen. Hasil yang diperoleh sebagai berikut:

tZTabel (n-k-1) = (100-5-1) = t-Tabel 94 = 1.98552
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Tabel 4. 9

Hasil Uji t
Variabel B Sig. One Tailed t
Rotasi Auditor 0.147 0.033 2.159
Fee Auditor 0.205 0.015 2.480
Kompetensi 0.213 0.021 2.340
Auditor
Profesionalisme 0.202 0.035 2.144
Auditor
Ukuran KAP 0.248 0.000 3.642

Sumber : Hasil olah data dengan menggunakan SPSS25

Péiljelasan :

Rotasi Auditor( X1) = Berdasakan tabel uji t diatas pengaruh variabel X1 terhadap
variabel Y sebesar 0,033 < 0,050 sedangkan untuk nilai t hitung sebesar 2,159 > t tabel

5 (1.98552), dimana Ho ditolak dan Hipotesis 1 diterima yang berarti terdapat pengaruh
> variabel X1 terhadap Variabel Y.

Fee Auditor (X2) = Berdasakan tabel uji t diatas pengaruh variabel X2 terhadap
variabel Y sebesar 0,015 < 0,050 sedangkan untuk nilai t hitung sebesar 2,480 > t tabel
(1.98552), dimana Ho ditolak dan Hipotesis 2 diterima yang berarti terdapat pengaruh
variabel X2 terhadap Variabel Y.

Kompetensi Auditor (X3) = Berdasakan tabel uji t diatas pengaruh variabel X3
terhadap variabel Y sebesar 0,021 < 0,050 sedangkan untuk nilai t hitung sebesar 2,340
>t tabel (1.98552), dimana Ho ditolak dan Hipotesis 3 diterima yang berarti terdapat
pengaruh variabel X3 terhadap Variabel Y.

Profesionalisme Auditor (X4) = Berdasakan tabel uji t diatas pengaruh variabel X4
terhadap variabel Y sebesar 0,035 < 0,050 sedangkan untuk nilai t hitung sebesar 2,144
>t tabel (1.98552), dimana Ho ditolak dan Hipotesis 4 diterima yang berarti terdapat
pengaruh variabel X4 terhadap Variabel Y.

Ukuran KAP (X5) = Berdasakan tabel uji t diatas pengaruh variabel X5 terhadap

~ variabel Y sebesar 0,000 < 0,050 sedangkan untuk nilai t hitung sebesar 3,642 > t tabel

(1.98552), dimana Ho ditolak dan Hipotesis 5 diterima yang berarti terdapat pengaruh
variabel X5 terhadap Variabel Y.

4.8. Mbudel Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda dilakukan dengan menggunakan Rotasi Auditor (X1), Fee
Auditor (X2), kompetensi Auditor (X3), Profesionalisme Auditor (X4) dan Ukuran KAP Auditor
(X5) sebagai variabel independent (bebas), serta Kualitas Audit sebagai variabel dependen

(terikat)

Tabel 4. 10
Hasil Uji Model Regresi
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Variabel Koefisien Regresi
(Constant) 0.101
Rotasi Auditor 0.147
- I Fee Auditor 0.205
= 7 Kompetensi Auditor 0.213
§ 5 Profesionalisme Auditor 0.202
€& | ¥ Ukuran KAP Auditor 0.248
53 T
ié éiumber : Hasil olah data menggunakan SPPS25
E ® g Bétdasarkan hasil pada tabel 4.10 persamaan tersebut dapat dijelaskan apabila konstanta
%%e@r positif 0,101 artinya apabila variabel X1 sampai X5 bernilai nol (0) atau nilainya tetap
;{k@n@an) maka maka variabel Y memiliki nilai sebesar 0,101.
é Y=a+bxl +bx2+bx3+bx4+bx5+ e
§ Y# 0,101 + 0,147x1 + 0,205x2 + 0,213x3 + 0,202x4 + 0,248x5 + e
<
& PEMBAHASAN

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan dalam penelitian ini, maka akan dibahas hasil
h1pot351s hipotesis penelitian dengan membandingkan beberapa hasil penelitian terdahulu.

-

Pengaruh Rotasi Auditor terhadap kualitas auditor

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa
ariabel Rotasi Auditor memiliki pengaruh terhadap kualitas audit. Hal ini sejalan dengan
gpegjqehtlan Rohman (2014), Andriani dan Nursiam (2017), Andreas Berig et al (2018). Dari hasil
pengujiansRotasi Auditor adalah positif yang berarti sejalan dengan hipotesis sehingga memiliki
ﬁoei”qgamh positif terhadap kualitas audit.

uswredueifl sijny eXiey ynin)as neje

Pengaruh Fee Auditor terhadap kualitas auditor

=Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa
ﬂvﬁlabel Hee Auditor memiliki pengaruh terhadap kualitas audit. Hal ini sejalan dengan penelitian
H{axtadl (2012), Kurniasih dan Rohman (2014), pengambilan keputusan untuk biaya audit yang
glcfak tepat tanpa adanya suatu perjanjian di awal akan menyebabkan pembebanan terhadap auditor.
“Karena daditor akan memberikan hasil audit yang berkelas yang dapat memuaskan kliennya sesuai
Hengan sfandar akuntansi. Dari hasil pengujian fee Auditor adalah positif yang berarti sejalan
-dengan Hipotesis sehingga memiliki pengaruh positif terhadap kualitas audit.

d ‘yegyr e
Ausiwuep

5.3 Pengaruh kompetensi terhadap kualitas auditor

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa
variabel Kompetensi Auditor memiliki pengaruh terhadap kualitas audit. Hasil ini sejalan dengan
riset yang dicoba Efendy (2010), Sugiarmini serta Datrini (2017) serta Winda (2014). Penelitian
Semakinz bertambahnya pengalaman dan kemampuan yang dimiliki seorang auditor dalam
penerapali. yang maksimal akan meningkatkan kualitas audit. Karena, menunjang dalam
pembuatan laporan yang baik dan sesuai dengan standar. Dan dari hasil pengujian kompetensi
auditor berupa positif yang berarti sejalan dengan hipotesis sehingga memiliki pengaruh positif
terhadapZkualitas audit.
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-Z 54 Pengaruh Profesionalisme Auditor terhadap kualitas auditor

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa
variabel (Profesionalisme Auditor memiliki pengaruh terhadap kualitas audit. Hal ini sejalan
dengan penelitian Efendy (2010), Sugiarmini dan Datrini (2017) dan Winda (2014), (Minar &
cAndriantiz2019), (Cita Dewi & Ramantha, 2019). Profesionalisme adalah kemampuan, keahlian,
Eagl komitmen profesi dalam menjalankan tugas. Sikap tersebut dalam diri auditor termasuk
@ntaranya kompetensi, skeptisme profesional dan independensi dapat mempengaruhi kualitas
udit. Dan dari hasil pengujian profesionalisme auditor berupa positif yang berarti sejalan dengan
@ot%sm sehingga memiliki pengaruh positif terhadap kualitas audit.

%1”&1

Pengaruh Ukuran KAP Auditor terhadap kualitas auditor

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, maka dapat dlslmpulkan bahwa
%amaﬁel Ukuran KAP Auditor memiliki pengaruh terhadap kualitas audit. Hal ini sejalan dengan
T@:)ejajchtlan Choi dkk. (2010). Besar kecilnya ukuran perusahaan dapat menentukan kualitas audit.
g)ﬁpart distmpulkan bahwa semakin besar ukuran perusahaan maka dalam menghasilkan laporan
ge'fﬁlhgepat dan tepat karena memiliki sumber daya yang cukup. Dan dari hasil pengujian ukuran
K AP=auditor berupa positif yang berarti sejalan dengan hipotesis sehingga memiliki pengaruh
@@nﬁ terhadap kualitas audit.

wun @Aueqy

Beqa?snd!m
nig edin

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

%é 8 KESIMPULAN DAN SARAN
E 5 aBerdasarkan hasil analisa yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, maka kesimpulan
yang dapat diambil mengenai Pengaruh Rotasi Auditor, Fee Auditor, Kompetensi Auditor,

?l@fesmnahsme Auditor dan Ukuran KAP Auditor Terhadap Kualitas Audit di KAP Jakarta
;_ac%lah Ratasi Auditor, Fee Auditor, Kompetensi Auditor, Profesionalisme Auditor, Ukuran KAP
zﬂgditor terbukti memiliki pengaruh terhadap kualitas audit.

%gdasarkan hasil analisis dan kesimpulan yang ditarik, maka penulis dapat memberikan saran
gyamtu Peneliti lebih banyak menyebar kuisioner kepada auditor secara online. Sebaiknya peneliti
Qseganjutnya dapat menyebarkan kuisioner kepada auditor secara offline atau dapat berkunjung ke
Ek@tornya langsung. Peneliti selanjutnya perlu mempertimbangkan faktor-faktor lainnya yang
fl@at mempengaruhi kualitas audit.

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q
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